pISSN:2355-7583 | eISSN:2549-4864
http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/kesehatan

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS KRIM & GEL ALOE VERA TERHADAP LUKA
BAKAR DERAJAT II PADA MENCIT (Mus musculus)

Siti Nurfadillah?, Lisa Yuniati?*, Zulfiyah Surdam3, Dian Amelia Abdi?,
Reeny Purnamasari®

lFakultas Kedokteran, Universitas Muslim Indonesia
’Departemen IImu Penyakit Kulit Kelamin Fakultas Kedokteran UMI, RSP Ibnu Sina
YW-UMI, Kota Makassar

3Bagian Anatomi, Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia

“Departemen Ilmu Bedah Fakultas Kedokteran UMI, RSP Ibnu Sina YW-UMI, Kota
Makassar

“Email Korespondensi: lisa.yuniarti@umi.ac.id

Abstract: Comparison of the effectiveness of Aloe vera cream & gel against
second-degree burns in mice (Mus musculus). Tissue damage caused by heat
from fire, electricity, or hazardous chemicals is known as burns. The healing process
of burns can be treated naturally by applying Aloe vera gel topically, which has been
researched to be able to speed up the healing process by stimulating the proliferation
of various cell types. The aim of this study was to evaluate the effectiveness of aloe
vera gel and cream on second-degree burns in mice (Mus musculus). This study uses
an experimental method. Twenty-seven mice with second-degree back burns were
divided into three groups. The control group received a solution of sodium chloride
(K), the first group received Aloe vera cream (P1), and the second group received
Aloe vera gel (P2). The results showed that the use of Aloe vera cream & gel topically
was effective in healing second-degree burns by reducing the area of the wound. The
group that received gel therapy showed faster healing; however, the difference
compared to the other groups was not statistically significant (p = 0.461).
Keywords: Aloe vera, Burn, Cream, Gel

Abstrak: Perbandingan Efektivitas Krim & Gel Aloe vera Terhadap Luka
Bakar Derajat II Pada Mencit (Mus musculus). Kerusakan jaringan akibat panas
dari api, listrik, atau bahan kimia berbahaya dikenal sebagai luka bakar. Proses
penyembuhan luka bakar dapat diobati secara alami dengan mengoleskan gel Aloe
vera secara topikal, yang telah diteliti mampu mempercepat proses penyembuhan
dengan merangsang proliferasi berbagai jenis sel. Menilai efektivitas gel dan krim
lidah buaya terhadap luka bakar derajat dua pada tikus (Mus musculus) adalah
tujuan dari penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Dua puluh
tujuh mencit dengan luka bakar punggung derajat II dibagi menjadi tiga kelompok.
Kelompok kontrol menerima larutan natrium klorida (K), kelompok pertama
menerima krim Aloe vera (P1), dan kelompok kedua menerima gel Aloe vera (P2).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan krim & gel Aloe vera secara topikal
efektif dalam menyembuhkan luka bakar derajat II dengan terjadinya pengecilan
luas luka. Kelompok yang mendapatkan terapi gel menunjukkan penyembuhan yang
lebih cepat, meskipun perbedaannya dibandingkan dengan kelompok lain tidak
signifikan secara statistik (p = 0,461).

Kata Kunci: Aloe vera, Gel, Krim, Luka bakar
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PENDAHULUAN
Luka bakar terjadi ketika panas

dari api, listrik, atau zat berbahaya
merusak jaringan. Jaringan lain,
termasuk pembuluh darah, tendon,
saraf, dan tulang, juga dapat

terpengaruh selain kulit, meningkatkan

kemungkinan infeksi. Mengingat
tingginya insiden dan tingkat
kematiannya, luka bakar merupakan

masalah kesehatan yang serius. Untuk
luka bakar derajat dua dan tiga dengan
area lebih dari 40%, hal ini terutama
benar. Bahkan dalam situasi dengan luka
bakar parah, angka kematian meningkat
menjadi 37,38%. (Sutrisno et al. 2016)
(Arif 2017)

Tingkat luka bakar ditentukan oleh
kedalamannya. Luka bakar derajat I
hanya melibatkan epidermis, lapisan
terluar kulit, yang ditandai dengan rasa
tidak  nyaman, kemerahan, dan
pembengkakan ringan. Biasanya luka
bakar jenis ini sembuh dalam 2-7 hari
tanpa memerlukan penanganan khusus.
Luka bakar derajat II dengan ketebalan
sebagian superfisial (sebelumnya dikenal
sebagai luka bakar 2A) menyebabkan

nyeri, memerlukan pembalutan serta
perawatan luka, dan dapat
meninggalkan bekas, tetapi tidak

membutuhkan pembedahan (Arif 2017)
(Jeschke et al. 2020)

Sementara itu, luka bakar dengan
ketebalan sebagian dalam (sebelumnya
disebut luka bakar 2B) cenderung kurang
menyakitkan akibat kerusakan sebagian
reseptor nyeri, tampak lebih kering,
memeriukan tindakan bedah, dan
meninggalkan bekas luka. Luka bakar
derajat III, yang mencapai lapisan
dermis secara keseluruhan dengan
kerusakan saraf yang menyebabkan
hilangnya rasa sakit, tetapi perlindungan
dari infeksi sangat penting serta
membutuhkan intervensi bedah
meskipun kemungkinan keberhasilannya
rendah. Terakhir, luka bakar derajat IV
dengan kerusakan mencapai otot dan
tulang, sering kali menghitam dan
hilangnya bagian yang terbakar (Arif
2017) (Jeschke et al. 2020)

Proses penyembuhan luka bakar
dapat diobati secara alami dengan
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mengoleskan gel Aloe vera secara
topikal, yang telah diteliti mampu
mempercepat proses penyembuhan

dengan merangsang proliferasi berbagai
jenis sel. Selain itu, daging dari tanaman
Aloe vera ini juga mengandung saponin,
flavonoid, tanin, dan polifenol. Saponin
memiliki fungsi membersihkan luka yang
berkontribusi pada penyembuhan luka
terbuka yang lebih cepat, sementara
tanin memiliki sifat antiseptik yang
berperan dalam pencegahan infeksi dan
mengobati luka bakar. Selain itu,
flavonoid dan polifenol juga berperan
sebagai antiseptik (Novyana et al. 2016)
(Wijaya et al. 2013)

Aloe vera dikenal memiliki manfaat
melembapkan kulit dan meningkatkan
produksi kolagen berkat kandungan
mukopolisakaridanya. Tetapi, teksturnya
yang lengket dan bergetah membuat
penggunaan langsung kurang nyaman
dan efisien. Oleh karena itu, aloe vera
diformulasikan dalam bentuk krim
dengan konsentrasi yang sesuai untuk
mengatasi kendala tersebut. Hal ini
menyebabkan, Aloe vera menjadi lebih
diterima dan berpotensi dikembangkan
sebagai produk kosmetik (Iskandar et al.
2021)

METODE

Penelitian ini menerapkan metode
eksperimental dengan membandingkan
kelompok yang diberi perlakuan dan
kelompok kontrol. Untuk
membandingkan efek dari terapi,
penelitian  ini menggunakan  satu
kelompok kontrol dan dua kelompok
perlakuan. Kelompok perlakuan
menerima terapi krim dengan formulasi
sediaan berbasis vanishing cream.
Proses pembuatan dimulai dengan
melebur komponen fase minyak yang
terdiri atas cera alba, asam stearat, dan
lanolin, kemudian dicampurkan dengan
fase air yang mengandung
triethanolamine dan propilen glikol.
Pencampuran kedua fase dilakukan di
dalam lumpang panas hingga diperoleh
massa krim yang homogen. Setelah
basis krim terbentuk, lendir Aloe vera
Linn ditambahkan dan diaduk hingga
merata. Kelompok perlakuan lain
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menerima terapi menggunakan gel Aloe
vera. Daging Aloe vera diperas
menggunakan kain flanel  hingga
diperoleh sari lidah buaya (Aloe vera
juice). Selanjutnya, sebanyak 20 ml Aloe
vera juice dicampurkan dengan 30 ml air
suling dan 1,5% bubuk xanthan gum,
kemudian dipanaskan hingga mendidih
sambil diaduk terus-menerus hingga
terbentuk gel dengan kekentalan yang
sesuai. Sementara itu, kelompok kontrol
hanya diberikan terapi berupa larutan
NaCl. Pengukuran efek perlakuan
dilakukan setelah semua perlakuan
diberikan. Lokasi penelitian ini adalah
laboratorium penelitian di fakultas
kedokteran UMI dan dimulai pada Juni
2023.

Sebanyak 27 ekor mencit dengan
luka bakar derajat II pada punggung
dibagi menjadi tiga kelompok: kontrol
(K) vyang diberikan larutan NaCl,

HASIL

perlakuan pertama (P1) dengan krim
Aloe vera, dan perlakuan kedua (P2)
dengan gel Aloe vera. Sebelum
perlakuan, punggung mencit dicukur dan
diberikan anestesi lokal. Luka bakar
dibuat dengan menempelkan logam
panas pada punggung mencit. Setelah
luka bakar terbentuk, luka tersebut
dibersihkan dan diukur untuk
mengetahui luas luka (Anisa N et al.
2019). Analisis data dilakukan
menggunakan SPSS  dengan uji
normalitas, homogenitas, dan One-Way
ANOVA untuk membandingkan krim dan
gel Aloe vera. Pengujian statistik
dilakukan pada tingkat kepercayaan
95% (a=0,05), dengan hasil dianggap
signifikan jika p < 0,05. Penelitian ini
telah mendapatkan persetujuan etik dari
Komite Etik Penelitian Universitas Muslim
Indonesia dengan nomor 443/A.1/KEP-
UMI/IX/2024.

Tabel 1. Hasil Pengecilan Luas Luka Bakar

Luas luka bakar derajat IT (cm?2)

Bentuk sediaan Hari ke-0 Hari ke-5 Hari ke-11 Hari ke-
(cm?2) (cm?2) (cm?2) 21(cm?2)
Krim Aloe vera 1,1 0,4 0,37 0,06
Gel Aloe vera 1,1 0,37 0,28 0
Nacl 1,1 0,53 0,37 0,18

Pada tabel di atas, dapat dilihat
bahwa kelompok dengan pemberian gel
Aloe vera lebih cepat terjadinya
pengecilan luas luka bakar derajat II
pada mencit dibandingkan dengan
kelompok krim Aloe vera. Analisis data
dilakukan dengan uji normalitas,

homogenitas, dan One-Way ANOVA. Uji
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal (p > 0,05),
sementara hasil One-Way ANOVA
mengindikasikan tidak adanya
perbedaan signifikan antar kelompok (p
= 0,461).

Tabel 2. Hasil Uji One Way ANOVA

Luas luka bakar derajat IT (cm?2)

Bentuk sediaan Harike O Harike5 Harike 1l Hari ke 21 Nilai P
(cm2) (cm2) (cm2) (cm?)
Krim Aloe vera 1,1 0,4 0,37 0,06
Gel Aloe vera 1,1 0,37 0,28 0 0,461
Nacl 1,1 0,53 0,37 0,18
PEMBAHASAN luas luka paling cepat adalah kelompok
Berdasarkan penelitian tentang dengan pemberian gel Aloe vera. Hal
penyembuhan luka bakar derajat II, tersebut menunjukkan bahwa pemilihan

kelompok yang mengalami penurunan
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sediaan gel dibandingkan sediaan topikal
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lainnya didasarkan pada kandungan
airnya yang tinggi. Basis gel yang kaya
air dapat meningkatkan hidrasi stratum
korneum, sehingga ~mempermudah
penetrasi obat melalui kulit. Saat
bersentuhan dengan kulit, gel lidah
buaya ~membentuk lapisan  yang
memudahkan penyerapan, sehingga
lebih baik daripada krim. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ashilah Mumtaz Hakim (2020), yang
menemukan bahwa aloe vera memiliki
sifat antiinflamasi yang kuat, sehingga
dapat digunakan untuk mengobati luka
bakar dan gingivitis derajat satu dan
dua. Aloe vera yang dioleskan pada luka
menunjukkan hasil penyembuhan yang
baik (Hakim 2020)(Wandasari 2016).

Aloe vera memberikan efek positif
pada penyembuhan luka, terutama
selama fase proliferasi dan kontraksi,
dengan mengecilkan dan mempercepat
penutupan luka pada tikus wistar. Efek
ini berasal dari kandungan lidah buaya
seperti Mannose-6-fosfat, glukomanan,
dan giberelin yang merangsang aktivitas
fibroblas dan meningkatkan sintesis
kolagen. Meskipun demikian, penelitian
lain menunjukkan bahwa krim ekstrak
daun kelor lebih efektif dalam
mengurangi luas luka dibandingkan gel
karena sifatnya yang lebih lama
menempel di kulit (Hasbi et al.
2024)(Erwiyani et al. 2020)

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatan, di antaranya tidak dilakukan
analisis terhadap karakteristik fisik
sediaan, seperti homogenitas,
organoleptis, daya sebar, pH, viskositas,
daya lengket, dan volume pemisahan
pada gel dan krim Aloe vera. Selain itu,
penelitian ini juga tidak mencakup
pemeriksaan histopatologi pada jaringan
yang telah mengalami penyembuhan.
Selain itu, hasil tidak signifikan
penelitian ini  dikarenakan respon
penyembuhan luka dapat dipengaruhi
oleh faktor individual mencit seperti
usia, status imun, metabolisme, dan
perilaku. Variasi ini dapat menyebabkan
standar deviasi tinggi, yang pada
akhirnya menurunkan signifikansi
statistik meskipun secara klinis ada
perbedaan.
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KESIMPULAN

Berdasrkan penelitian yang
membandingkan gel dan krim Aloe vera
dengan mencit (Mus musculus) yang
mengalami luka bakar derajat II
menunjukkan bahwa keduanya efektif,
meskipun gel Aloe vera menunjukkan
penyembuhan yang lebih cepat, tetapi
perbedaan ini tidak signifikan secara
statistik.
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